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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Wabah Covid-19 adalah wabah virus yang menyerang pada sistem pernapasan yang  

dapat menyebabkan orang sesak napas, indra penciumannya hilang, infeksi paru-paru hingga 

kematian. Pandemi covid-19 merupakan pandemi yang awal mulanya terjadi di kota Wuhan, 

China dan menyebar ke seluruh dunia hingga ke Indonesia. Wabah ini masuk ke Indonesia 

pada tanggal 2 Maret 2020. Pandemi virus covid-19 ini memiliki dampak yang sangat besar 

pada kesehatan dan perekonomian. Dampak bagi kesehatan adalah orang-orang yang terjangkit 

virus covid-19 ini harus dikarantina kurang lebih 14 hari sebab penyebaran virus ini sangat 

cepat. Gejala yang dialami oleh orang yang terjangkit virus ini adalah demam, batuk kering, 

kelelahan, anosmia (kehilangan indra penciuman) hingga berpotensi meninggal dunia. 

Banyak orang yang telah terjangkit oleh virus ini sehingga menyebabkan segala  

aktivitas yang biasanya dilakukan harus terhambat karena virus ini. Salah satunya orang-orang 

banyak yang tidak bisa bekerja karena pandemi covid-19 ini. Karena pada waktu itu di 

Indonesia sempat di berlakukan kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). 

Kebijakan ini dilakukan oleh pemerintah untuk menjadi salah satu dalam upaya pencegahan 

penyebaran covid-19. Pada masa PSBB banyak sekolah-sekolah, tempat wisata, UMKM, dan 

perusahaan lainnya harus memberhentikan segala aktivitas yang biasanya dilakukan. Pada 

kondisi ini banyak tempat wisata yang biasanya dijadikan tempat jualan tutup sebab para turis 

tidak ada yang berani untuk keluar pergi ke tempat-tempat wisata tersebut. Selain itu banyak 

juga perusahaan yang mengalami kerugian sebab terhambatnya proses produksi dan lain-

lainnya. 

Orang-orang yang biasanya bekerja di tempat-tempat wisata banyak yang 

kehilangan pekerjaannya dan mereka akhirnya menganggur. Begitu juga perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia, mereka mengalami kerugian yang begitu besar sehingga 

mereka harus mem-PHK para karyawannya. Kondisi ini menyebabkan jumlah tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia semakin tinggi sehingga berdampak pada kondisi 

perekonomian di Indonesia. Maka dari itu pada tulisan saya kali ini, saya akan membahas 

tentang bagaimana dampak covid-19 yang terjadi di Indonesia terhadap tingkat pengangguran 

di Indonesia. 

 

Rumusan Masalah 

1. Apa itu wabah Covid-19? 

2. Kapan wabah Covid-19 mulai masuk dan menyebar di Indonesia? 
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3. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian di Indonesia? 

4. Bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat pengangguran di Indonesia? 

5. Apa saja faktor-faktor penyebab tingginya tingkat pengangguran di Indonesia pada saat 

Pandemi Covid-19? 

6. Apa saja strategi yang dapat dilakukan dalam upaya mengurangi tingkat pengangguran 

akibat pandemi covid-19 di Indonesia? 

Tujuan 

1. Untuk mengetahui dampak pandemi Covid-19 terhadap perekonomian di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak pandemi Covid-19 terhadap tingkat 

pengangguran di Indonesia 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab tingginya tingkat pengangguran di 

Indonesia pada saat pandemi Covid-19 

4. Untuk mengetahui strategi apa saja yang dapat dilakukan untuk mengurangi tingkat 

pengangguran akibat pandemi Covid-19 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pandemi covid-19 merupakan wabah penyakit yang disebabkan oleh virus corona  

yang pertama kali ditemukan di kota Wuhan, China. Virus ini menyerang pada sitem 

pernapasan yang dapat menyebabkan gejala demam, batuk kering, anosmia (kehilangan indra 

penciuman), seak napas, hingga dapat menyebabkan kematian. Awal mula penyebaran covid-

19 di dunia adalah petugas kesehatan dari Tiongkok memberikan informasi kepada WHO 

bahwa ada 41 orang yang telah terinfeksi penyakit pneumonia yang misterius. Diantara 41 

orang tersebut ada sebagian besar yang aktivitas sehari-harinya di pasar grosir makanan laut di 

Huanan, China. Setelah itu pada tanggal 1 Januari 2020 pasar grosir tersebut ditutup oleh 

pemerintah China. Pada tanggal 7 Januari pejabat kesehatan Tiongkok telah menemukan jenis 

coronavirus baru yang disebut corona virus novel (nCoV). Kasus kematian pertama akibat virus 

ini adalah terjadi pada tanggal 11 Januari di Tiongkok. Kota pertama yang di Lockdown adalah 

kota Wuhan pada tanggal 23 Januari 2020 dan disusul provinsi-provinsi lainnya di China. 

Setalah mengetahui bahwa penyebaran virus corona sangat cepat maka pihak dari WHO 

menyatakan bahwa telah terjadi darurat kesehatan masyarakat secara global. Setelah beberapa 

bulan penyebaran virus corona yang sangat cepat ke seluruh dunia, pada tanggal 31 Maret 2020 

lebih dari 1/3 manusia yang ada di dunia mengalami Lockdown (Karantina Wilayah). 

Awal masuk virus covid-19 ke Indonesia adalah pada tanggal 2 Maret 2020 tepatnya  

di daerah Depok, Jawa Barat. Kronologinya yaitu ada pasien yang melakukan kontak dekat 

dengan Warga Negara Jepang yang ternyata Warga Negeara Jepang tersebut telah postif covid-

19 saat diperiksa di Malaysia pada tanggal 14 Februari. Menjelang dua hari, pasien yang telah 

kontak dengan warga negara Jepang tersebut merasa kurang enak badan dan mengeluhkan 

beberapa gejala yang mirip dengan gejala covid-19. Setelah dilakukan beberapa pemeriksaan 

kepada pasien tersebut, pada tanggal 1 Maret 2020 pasien tersebut dinyatakan positif covid-19. 

Karena penyebaran virus ini sangat cepat maka keluarga dari pasien tersebut juga terinfeksi 

covid-19 sehingga terus menyebar ke seluruh wilayah Indonesia. Setelah mengetahui kondisi 

tersebut pemerintah Indonesia membuat kebijakan yaitu Pemberlakuan Pembataasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) untuk menangani pandemi covid-19. Pada kondisi ini banyak sekolah-

sekolah, tempat wisata, UMKM dan perusahaan lainnya harus memberhentikan segala aktivitas 

yang biasanya dilakukan. Pada kondisi ini banyak tempat wisata yang biasanya dijadikan 

tempat jualan tutup sebab para turis tidak ada yang berani untuk keluar pergi ke tempat-tempat 



wisata tersebut. Selain itu banyak juga perusahaan yang mengalami kerugian sebab 

terhambatnya proses produksi dan lain-lainnya. 

Orang-orang yang biasanya bekerja di tempat-tempat wisata banyak yang  

kehilangan pekerjaannya dan mereka akhirnya menganggur. Begitu juga perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia, mereka mengalami kerugian yang begitu besar sehingga 

mereka harus mem-PHK para karyawannya. Kondisi ini menyebabkan jumlah tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia semakin tinggi sehingga berdampak pada kondisi 

perekonomian di Indonesia. 

Pada kondisi ini pertumbuhan ekonomi di dunia termasuk Indonesia mengalami 

penurunan. Menurut Indayani, (2020) ada beberapa dampak yang disebabkan oleh pandemi 

diantaranya, angka impor di Indonesia menurun sebesar 3,7% dari bulan Januari sampai Maret 

2020. Selain itu, beberapa penerbangan sejumlah 12.703 lebih dibatalkan. Dari 12.703 ada 

11.680 penerbangan domestik dibatalkan dan 1.023 penerbangan internasional juga dibatalkan. 

Menurut Menteri Keuangan dalam video conference di Jakarta, Sri Mulyani Indrawati 

menyatakan bahwa diperkirakan pertumbuhan ekonomi di Indonesia mengalami penurunan 

sebanyak 2.3% bahkan bisa menembus angka -0,4% akibat dari pandemi ini. 

Ini juga berdampak pada kondisi tingkat pengangguran di Indonesia. Berdasarkan  

data Badan Pusat Statistik (BPS) 2021 , jumlah tingkat pengangguran terbuka mengalami 

kenaikan sebesar 1,84% dari 7,07%. Penduduk yang bekerja mengalami penurunan sebesar 

0,31 juta dari 128,45 juta mulai dari Agustus 2019. Dan yang terakhir ada 29,12 juta penduduk 

usia kerja yang terdampak pandemi ini yaitu terdiri dari pengangguran akibat pandemi dengan 

jumlah 2,56 juta orang, bukan angkatan kerja dengan jumlah 0,76 juta orang, tidak bekerja 

karena pandemi dengan jumlah 1,77 juta orang, dan orang yang mengalami pengurangan jam 

kerja akibat pandemi dengan jumlah 24,03 juta. 

Menurut Putri, (2021) Ada beberapa faktor yang menyebabkan tingginya tingkat 

pengangguran di Indonesia akibat pandemi civid-19 diantaranya, kebijakan PSBB yang 

diberlakukan pemerintah dalam upaya mengatasi pandemi covid-19. Pada masa PSBB banyak 

para pekerja dan karyawan yang dirumahkan dikarenakan adanya pembatasan aktivitas 

berskala besar. Selain itu, banyak tempat-tempat wisata yang ditutup dikarenakan para 

masyarakat dan para turis yang ingin bertamasya ke tempat wisata dilarang untuk keluar rumah 

sehingga di tempat wisata tersebut tidak terdapat pengunjung yang datang. Ini menyebabkan 

masyarakat yang mata pencahariannya di sekitar tempat wisata tersebut juga terkena dampak 

nya. Banyak tempat -tempat jualan, usaha yang tutup dikarenakan sepi pembeli. 

Menurut Yuliyanti, (2022) ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk  

mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia akibat pandemi covid-19 yaitu pertama 

pelaksanaan program. Seperti yang dilakukan oleh pemerintah kota Tangerang yaitu Dinas 

Tenaga Kerja Kota Tangerang telah melakukan beberapa program dalam upaya mengurangi 

jumlah pengangguran. Program-program yang dilakukan adalah program pengembangan 

produktivitas tenaga kerja, dan program peningkatan kesempatan kerja dan berusaha. Tujuan 

dari program pengembangan produktivitas tenaga kerja yaitu untuk meningkatkan jumlah 

tenaga kerja yang terampil dan bisa mengembangkan kompetensi dalam tingkat keterampilan 

dan keahlian kerja. Yang kedua ada anggaran, dalam pelaksanaan program yang ingin 

dilakukan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya, adanya anggaran dari 

pemerintah setempat untuk memfasilitasi semua yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program 

tersebut. Dan yang ketiga yaitu prosedur. Prosedur pelaksanaan program sangat penting 

dilakukan agar program yang dilakukan mencapai tujuan sesuai dengan langkah-langkah yang 



dilakukan. Selain itu menurut Maharani, (2022)  ada juga strategi-strategi yang dapat dilakukan 

pemerintah dalam upaya mengurangi angka pengangguran di Indonesia yaitu membuat 

kebijakan fiskal Indonesia di masa pandemi cobid-19, dan kebijakan moneter Indonesia di 

masa pandemi covid-19. 

 

METODE 

Essay ini menggunakan jenis metode tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka, menurut  

Nazir, teknik pengumpulan data adalah dengan melakukan survei berperingkat dari buku-buku, 

literatur, dokumen dan laporan yang ada sehubungan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

Teknik ini digunakan untuk dasar dan pendapatan secara tertulis yang terjadi dengan sumber 

daya mempelajari literatur yang berbeda terkait dengan masalah yang diteliti Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Data sekunder untuk metode yang 

diperoleh dengan menjelajahi Internet, membaca berbagai literatur, hasil penelitian peneliti 

terdahulu, buku, jurnal dan sumber lainnya dari sumber lain yang relevan. 

 

PEMBAHASAN 

Covid-19 merupakan virus yang menyerang pada sistem pernapasan dan  

menyebabkan infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian. Wabah covid-19 pertama kali 

ditemukan di kota Wuhan, China pada bulan Desember 2019. Penyebaran wabah ini sangat 

cepat ke seluruh dunia, hingga akhirnya Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan 

bahwa telah terjadi darurat kesehatan masyarakat yang menjadi perhatian internasional. Gejala 

yang dialami oleh orang yang terinfeksi virus ini adalah demam, batuk kering, kehilangan indra 

penciuman (anosmia), dan sesak napas. 

Pandemi covid-19 telah menyebar ke seluruh dunia hingga ke Indonesia. Pada.saat  

itu kasus yang terkena dampak pandemi covid-19 di Indonesia terus mengalami kenaikan, 

bukan hanya di sektor ekonomi yang terkena dampak pandemi tetapi juga tingkat 

pengangguran yang ada di Indonesia juga ikut terkena dampaknya. Penambahan angka 

pengangguran tidak hanya disebabkan oleh lambatnya laju pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

disebakan oleh perubahan perilaku masyarakat yang terkena dampak pandemi covid-19. 

Terdapat beberapa dampak pandemi covid-19 terhadap perekonomian di Indonesia  

antara lain, menurunnya angka impor di Indonesia sebesar 3,7% pada bulan Januari sampai 

Maret 2020. Dampak lainnya yaitu, pada bulan Januari sampai Februari2020 terdapat 12.703 

lebih penerbangan dibatalkan. Diantaranya ada 11.680 penerbangan domestik dan 1.023 

penerbangan internasional dibatalkan. Pada tanggal 1 April 2020 Menteri keuangan, Sri 

Mulyani Indrawati pada video conference menyampaikan bahwa pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia diperkirakan mengalami penurunan sebesar 2,3% dan bisa menembus angka -0,4% 

yang dikarenakan akibat dari pandemi. 

Di tengah kondisi pandemi yang tengah dialami oleh masyarakat Indonesia,  

pemerintah membuat kebijakan untuk mengurangi penyebaran virus corona yaitu kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Hal ini dapat menyebabkan pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia menurun karena beberapa kegiatan perekonomian tidak berjalan dengan baik dan 

lancar. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) ekonomi Indonesia melambat sebesar 2,97% 

yang terjadi di kuartal I per tahun 2020. Berbeda dengan kuartal IV per tahun 2019 

pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penuruan sebesar 2,41%. Melemahnya daya beli 

masyarakat juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Daya beli masyarakat merupakan 



faktor yang bisa dijadikan alat untuk mengukur pertumbuhan ekonomi. Pada kondisi pandemi 

pertumbuhan konsumsi rumah tangga mengalami pelambatan yang awalnya 5,02% pada 

kuartal IV per tahun 2019 menjadi 2,84% pada kuartal I per tahun 2020. Konsumsi rumah 

tangga mempunyai pengaruh yang signifikan sebesar 50% terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dampak lain dari pandemi covid-19 adalah terjadinya pemutusan hubungan kerja  

(PHK) yang dilakukan oleh beberapa perusahaan. Banyak perusahaan yang masih melakukan 

kegiatan produksi tetapi pemasukan atau pendapatannya terhambat. Hal ini menyebabkan 

perusahaan-perusahaan tidak dapat menanggung biaya gaji karyawannya. Salah satu upaya 

yang dilakukan oleh beberapa perusahaan tersebut adalah melakukan pemutusan hubungan 

kerja terhadap para karyawannya sehingga para karyawan tersebut kehilangan pekerjaannya 

dan menyebabkan meningkatnya tingkat pengangguran di Indonesia. Menurut data 

Kementerian Tenaga Kerja (Kemenaker) ada 212.394 orang yang bekerja disektor formal 

mengalami PHK dan 1.205.191 pekerja formal dirumahkan. Kemenaker juga mencatat terdapat 

282 ribu orang yang bekerja di sektor non formal tidak memiliki penghasilan. Selain itu, ada 

juga data dari BP Jamsostek mencatat bahwa terdapat 454 ribu orang dari pekerja sektor formal 

di rumahkan dan PHK dan dari sektor non formal terdapat 537 ribu orang yang dirumahkan 

dan PHK. Berdasarkan data diatas, dampak dari pandemi covid-19 adalah beberapa perusahaan 

melakukan PHK terhadap karyawannya dan beberapa masyarakat juga mengalami kehilangan 

pekerjaannya di tengah lambatnya laju ekonomi pada saat pandemi. 

Peningkatan pengangguran akibat dari pandemi covid-19 disebabkan oleh beberapa  

faktor diantaranya adanya kebijakan PSBB dari pemerintah yang dilakukan untuk mengurangi 

peningkatan penularan virus corona. Pada kondisi ini berdampak pada perusahaan-perusahaan 

yang masih melakukan aktivitas produksinya tetapi terhambat di pemasukan atau pendapatan. 

Ada juga perusahaan yang berhenti beroperasi yang menyebabkan karyawan yang bekerja di 

perusahaan tersebut di PHK atau dipecat. Selain itu kurangnya permintaan barang dan jasa juga 

menyebabkan penurunan tingkat produksi yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

tersebut. Selain itu, banyak tempat-tempat wisata yang ditutup dikarenakan para masyarakat 

dan para turis yang ingin bertamasya ke tempat wisata dilarang untuk keluar rumah sehingga 

di tempat wisata tersebut tidak terdapat pengunjung yang datang. Ini menyebabkan masyarakat 

yang mata pencahariannya di sekitar tempat wisata tersebut juga terkena dampak nya. Banyak 

tempat -tempat jualan, usaha yang tutup dikarenakan sepi pembeli.  

Ada beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah pengangguran  

di Indonesia akibat pandemi covid-19 yaitu pertama pelaksanaan program. Seperti yang 

dilakukan oleh pemerintah kota Tangerang yaitu Dinas Tenaga Kerja Kota Tangerang telah 

melakukan beberapa program dalam upaya mengurangi jumlah pengangguran. Program-

program yang dilakukan adalah program pengembangan produktivitas tenaga kerja, dan 

program peningkatan kesempatan kerja dan berusaha. Tujuan dari program pengembangan 

produktivitas tenaga kerja yaitu untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja yang terampil dan 

bisa mengembangkan kompetensi dalam tingkat keterampilan dan keahlian kerja. Yang kedua 

ada anggaran, dalam pelaksanaan program yang ingin dilakukan ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan diantaranya, adanya anggaran dari pemerintah setempat untuk memfasilitasi 

semua yang dibutuhkan dalam pelaksanaan program tersebut. Dan yang ketiga yaitu prosedur. 

Prosedur pelaksanaan program sangat penting dilakukan agar program yang dilakukan 

mencapai tujuan sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan. 

 

KESIMPULAN 



Wabah Covid-19 adalah wabah virus yang menyerang pada sistem pernapasan yang  

dapat menyebabkan orang sesak napas, indra penciumannya hilang, infeksi paru-paru hingga 

kematian. Pandemi covid-19 merupakan pandemi yang awal mulanya terjadi di kota Wuhan, 

China dan menyebar ke seluruh dunia hingga ke Indonesia. Wabah ini masuk ke Indonesia 

pada tanggal 2 Maret 2020. Pandemi virus covid-19 ini memiliki dampak yang sangat besar 

pada kesehatan dan perekonomian. Dampak bagi kesehatan adalah orang-orang yang terjangkit 

virus covid-19 ini harus dikarantina kurang lebih 14 hari sebab penyebaran virus ini sangat 

cepat. Gejala yang dialami oleh orang yang terjangkit virus ini adalah demam, batuk kering, 

kelelahan, anosmia (kehilangan indra penciuman) hingga berpotensi meninggal dunia. Banyak 

orang yang telah terjangkit oleh virus ini sehingga menyebabkan segala aktivitas yang biasanya 

dilakukan harus terhambat karena virus ini. Salah satunya orang-orang banyak yang tidak bisa 

bekerja karena pandemi covid-19 ini. Karena pada waktu itu di Indonesia sempat di berlakukan 

kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Kebijakan ini dilakukan oleh pemerintah 

untuk menjadi salah satu dalam upaya pencegahan penyebaran covid-19. Pada masa PSBB 

banyak sekolah-sekolah, tempat wisata, UMKM, dan perusahaan lainnya harus 

memberhentikan segala aktivitas yang biasanya dilakukan. Pada kondisi ini banyak tempat 

wisata yang biasanya dijadikan tempat jualan tutup sebab para turis tidak ada yang berani untuk 

keluar pergi ke tempat-tempat wisata tersebut. Selain itu banyak juga perusahaan yang 

mengalami kerugian sebab terhambatnya proses produksi dan lain-lainnya. ada beberapa 

strategi yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia akibat 

pandemi covid-19 yaitu pertama pelaksanaan program.. Program-program yang dapat 

dilakukan adalah program pengembangan produktivitas tenaga kerja, dan program peningkatan 

kesempatan kerja dan berusaha. Tujuan dari program pengembangan produktivitas tenaga kerja 

yaitu untuk meningkatkan jumlah tenaga kerja yang terampil dan bisa mengembangkan 

kompetensi dalam tingkat keterampilan dan keahlian kerja. Yang kedua ada anggaran, dalam 

pelaksanaan program yang ingin dilakukan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

diantaranya, adanya anggaran dari pemerintah setempat untuk memfasilitasi semua yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan program tersebut. Dan yang ketiga yaitu prosedur. Prosedur 

pelaksanaan program sangat penting dilakukan agar program yang dilakukan mencapai tujuan 

sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan. 
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